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Abstrak 

Program Green Curtain di Geosite Taman Laut Olele, Kabupaten Bone Bolango, 

Gorontalo, menghubungkan vegetasi produktif, edukasi pangan, dan eduwisata 

berbasis masyarakat. Oyong atau gambas (Luffa acutangula), yang digunakan sebagai 

tanaman rambat pada program tersebut, belum dikenal oleh sebagian peserta 

berdasarkan identifikasi awal kelompok mitra. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan peserta tentang oyong dan pemanfaatannya sebagai pangan 

serta pengetahuan dasar tentang pengolahan, variasi menu, penyajian, dan kebersihan 

pangan. Pelatihan diikuti 31 peserta dan bertempat di Kantor Desa Olele. Kegiatan 

dilaksanakan melalui pengenalan materi, diskusi, demonstrasi, serta praktik kreasi 

menu. Evaluasi menggunakan desain one-group pretest-posttest; data yang dapat 

dianalisis berasal dari 10 peserta dan tersedia dalam bentuk rekapitulasi jawaban per 

butir, sehingga analisis dilakukan secara deskriptif. Proporsi jawaban benar pada 10 

peserta meningkat dari 17% sebelum pelatihan menjadi 90% setelah pelatihan, atau 

bertambah 73 poin persentase. Domain pengetahuan tanaman dan pemanfaatan pangan 

meningkat dari 16% menjadi 90%, sedangkan domain pengetahuan dasar pengolahan, 

menu, plating, dan kebersihan pangan meningkat dari 18% menjadi 90%. Hasil tersebut 

menunjukkan peningkatan proporsi jawaban benar pada peserta yang datanya dianalisis 

dan memberikan dasar untuk pendampingan praktik secara berkelanjutan. Temuan ini 

perlu ditafsirkan sebagai perubahan pengetahuan jangka pendek pada 10 peserta yang 

dievaluasi, bukan sebagai ukuran dampak seluruh peserta atau keberhasilan ekonomi 

kegiatan. 

 

Kata kunci: Green Curtain; oyong; edukasi pangan; food literacy; eduwisata berbasis 

masyarakat 

 Abstract 

The Green Curtain program at Olele Marine Park Geosite, Bone Bolango, Gorontalo, 

integrates productive vegetation, food education, and community-based educational 

tourism. Ridge gourd (Luffa acutangula), used as a climbing plant in the program, was 

not familiar to some participants based on the initial identification of the partner 

groups. This community service activity aimed to improve participants’ knowledge of 

ridge gourd and its food utilization, as well as basic knowledge of food processing, 

menu variation, presentation, and food hygiene. The training involved 31 participants 

and was held at the Olele Village Office. The activities were conducted through an 

introduction to the materials, discussion, demonstration, and practical menu-creation 

activities. A one-group pretest-posttest design was used for evaluation; analyzable data 

were available from 10 participants in aggregated item-level form, so descriptive 

analysis was applied. The proportion of correct answers among the 10 evaluated 
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participants increased from 17% before the training to 90% after the training, 

representing a 73-percentage-point increase. The domain of plant knowledge and food 

utilization increased from 16% to 90%, while basic knowledge of food processing, 

menu development, plating, and food hygiene increased from 18% to 90%. These 

results indicate an increase in the proportion of correct answers among participants 

with available evaluation data and provide a basis for continued practice-oriented 

assistance. The findings should be interpreted as short-term changes in knowledge 

among the 10 evaluated participants rather than as evidence of impact across all 

participants or of economic success. 

 

Keywords: Green Curtain; ridge gourd; food education; food literacy; community-

based educational tourism 

1. PENDAHULUAN  

Geosite Taman Laut Olele di Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo, merupakan kawasan 

pesisir yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai ruang eduwisata berbasis geodiversity. 

Kawasan ini mempertemukan kekayaan geologi, ekosistem pesisir-laut, dan aktivitas masyarakat 

sehingga pengembangan wisata tidak hanya berkaitan dengan daya tarik alam, tetapi juga dengan 

kemampuan masyarakat mengelola dan menyampaikan pengetahuan lokal kepada pengunjung. Kajian 

terkait Olele menekankan pentingnya konservasi, edukasi, dan pengelolaan kawasan secara 

berkelanjutan agar aktivitas wisata tetap berjalan dengan perlindungan sumber daya (Ninasafitri et al., 

2023; Sulistyadi et al., 2024). Dalam konteks tersebut, pemberdayaan masyarakat perlu diarahkan pada 

kegiatan yang dapat menghubungkan lingkungan yang diamati pengunjung dengan pengetahuan dan 

aktivitas produktif masyarakat.  

Dalam kerangka pengembangan geowisata di Indonesia, geosite tidak hanya dipandang sebagai 

objek kunjungan, tetapi sebagai ruang yang mengintegrasikan nilai konservasi, edukasi, dan manfaat 

bagi masyarakat lokal. Kajian pengembangan Geopark Ciletuh-Palabuhan Ratu menunjukkan bahwa 

geowisata perlu ditempatkan dalam tiga pilar tersebut dengan melibatkan masyarakat sebagai bagian 

penting dari pengelolaan dan pengembangan destinasi (Fajar et al., 2024). Pada konteks Olele, kajian 

(Haq et al., 2024) menunjukkan bahwa kekayaan geologi dan biodiversitas laut dapat dikembangkan 

sebagai geowisata berkelanjutan dengan memperkuat kesadaran lingkungan dan keterlibatan masyarakat 

lokal. Dengan demikian, pengembangan atraksi pendukung di Geosite Taman Laut Olele perlu 

diarahkan bukan hanya untuk menambah daya tarik wisata, tetapi juga untuk memperkuat hubungan 

antara geodiversity, lingkungan pesisir, pengetahuan masyarakat, dan pengalaman edukatif pengunjung. 

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam program pemberdayaan ini adalah Green Curtain, 

yaitu sistem tanaman rambat yang diarahkan pada struktur atau jaring sehingga membentuk lapisan 

vegetasi vertikal. Literatur mengenai vegetasi vertikal menunjukkan bahwa sistem tersebut dapat 

berkontribusi terhadap peneduhan dan pengendalian kondisi termal melalui interaksi vegetasi dengan 

lingkungan, dengan fungsi tambahan yang bergantung pada jenis tanaman yang digunakan 

(Bakhshoodeh et al., 2022; Okushima et al., 2014; Su et al., 2024; Zhao et al., 2024). Dalam program di 

Olele, Green Curtain tidak hanya ditempatkan sebagai elemen vegetasi, tetapi diposisikan sebagai media 

pembelajaran yang memungkinkan masyarakat dan pengunjung melihat tanaman secara langsung, 

mengenali bagian yang dimanfaatkan, dan menghubungkannya dengan pengolahan pangan. 

Tanaman yang diperkenalkan pada Green Curtain adalah oyong atau gambas (Luffa acutangula), 

yaitu sayuran merambat yang buah mudanya dapat dimanfaatkan sebagai pangan. Karakter morfologi 

dan pertumbuhannya mendukung penggunaan pada sistem rambatan (Lakitan et al., 2022). Kajian lain 

menunjukkan keragaman genetik, respons fisiologis, serta kandungan metabolit dan komponen bioaktif 

pada Luffa acutangula (Perez et al., 2021; Shahzadi et al., 2021; G. Zhao et al., 2022). Dengan demikian, 

oyong memiliki dasar ilmiah sebagai tanaman pangan sekaligus dapat menjadi bahan edukasi yang dapat 

dihubungkan dengan aktivitas pengolahannya.  

Identifikasi awal pada kelompok mitra menunjukkan bahwa oyong belum dikenal oleh sebagian 

masyarakat, baik sebagai tanaman maupun sebagai bahan pangan. Kondisi tersebut menjadi masalah 

awal dalam pemanfaatan tanaman pada Green Curtain.  Oleh sebab itu, kegiatan tidak langsung 

diarahkan pada produksi komersial, tetapi dimulai dari pengenalan tanaman, bagian yang dimanfaatkan, 

https://doi.org/10.59713/kdytt710


Empiris Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat       Vol. 4, No. 2 Oktober 2026, Hal. 108-118 

 DOI: https://doi.org/10.59713 

 

Halaman 110 

 

pengetahuan gizi dasar, cara pengolahan sederhana, variasi menu, penyajian, serta kebersihan dan 

keamanan pangan. 

Kegiatan melibatkan UMKM Bunga Desa dan Kelompok Usaha O’olanga. Bagi UMKM, 

pengenalan bahan pangan baru dapat menjadi dasar untuk mengeksplorasi variasi sajian. Bagi kelompok 

yang berkaitan dengan aktivitas wisata, tanaman dan menu berbahan oyong dapat dikembangkan 

sebagai bagian dari pengalaman eduwisata, mulai dari melihat tanaman, mengenali buah, memahami 

umur panen buah muda, hingga menyaksikan contoh pengolahan. Pendekatan tersebut sejalan dengan 

prinsip community-based tourism yang menempatkan partisipasi masyarakat, penguatan kapasitas, dan 

manfaat lokal sebagai bagian penting dalam pengembangan wisata (Hafezi et al., 2023; Junaid et al., 

2021; Rianto et al., 2021). 

Pendidikan pangan yang memadukan penjelasan dengan praktik dilaporkan dapat mendukung 

food literacy, pengetahuan, dan pemahaman dalam menyiapkan pangan (Begley et al., 2023; Garcia et 

al., 2021; O’Brien et al., 2024; West et al., 2020; Ylitalo et al., 2023). Dalam kegiatan ini, aspek food 

literacy yang menjadi fokus dibatasi pada pengetahuan tentang tanaman dan pemanfaatan pangan serta 

pengetahuan dasar mengenai pengolahan, variasi menu, plating, dan kebersihan pangan. Keterampilan 

praktik aktual tidak disimpulkan dari soal pilihan ganda dan diposisikan sebagai aspek yang perlu dinilai 

pada kegiatan lanjutan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan peserta tentang 

oyong dan pemanfaatannya sebagai pangan serta pengetahuan dasar mengenai pengolahan, variasi 

menu, plating, dan kebersihan pangan. Kegiatan juga diarahkan untuk memperkenalkan Green Curtain 

sebagai media edukasi yang menghubungkan tanaman produktif, pangan, dan pengalaman eduwisata. 

Kebaruan kegiatan terletak pada pengintegrasian tanaman oyong sebagai elemen Green Curtain dengan 

edukasi pangan dan praktik pengolahan dalam konteks masyarakat pesisir di Geosite Taman Laut Olele. 

Capaian yang diukur dalam artikel ini adalah perubahan pengetahuan jangka pendek. Adapun 

pengembangan produk, penerimaan konsumen, dan keberlanjutan usaha diposisikan sebagai tahapan 

lanjutan. 

2. METODE  

Kegiatan dilaksanakan dalam program pemberdayaan masyarakat pesisir melalui Green Curtain 

untuk mendukung eduwisata geodiversity di Geosite Taman Laut Olele. Pelatihan diikuti 31 peserta 

yang berasal dari kelompok mitra, yaitu kelompok Usaha O’olanga sebanyak 5 orang, kelompok 

UMKM Bunga Desa sebanyak 10 orang, dan mahasiswa KKN-T UNG sebanyak 16 orang. Peserta dari 

kelompok Usaha O’olanga berusia berkisar 40 – 55 tahun, sedangkan  dari kelompok UMKM Bunga 

Desa yaitu berkisar 28 – 50 tahun. Kegiatan dilaksanakan dalam satu hari, yaitu pukul 10.00 – 12.00 

dan dilanjutkan pukul 13.00 – 15.00. Kegiatan meliputi pengenalan materi, diskusi, demonstrasi, dan 

praktik kreasi menu. Materi mencakup pengenalan oyong, buah oyong muda sebagai bagian yang 

dimanfaatkan, pengetahuan gizi dasar, tujuan pengolahan, variasi menu, plating, serta kebersihan dan 

keamanan pangan. Pada tahap praktik, peserta mengamati dan mencoba melakukan pengolahan serta 

penyajian sederhana. Informasi rinci mengenai usia, jenis kelamin, durasi kegiatan, dan distribusi 

peserta per kelompok tidak terdokumentasi dalam data yang dianalisis sehingga tidak disajikan sebagai 

angka dalam artikel. 

Evaluasi menggunakan desain one-group pretest-posttest. Pretest diberikan sebelum 

penyampaian materi dan posttest setelah rangkaian pelatihan selesai, menggunakan 10 soal pilihan 

ganda yang sama. Butir 1–5 digunakan untuk menggambarkan pengetahuan tentang tanaman dan 

pemanfaatan pangan, sedangkan butir 6–10 menggambarkan pengetahuan dasar tentang pengolahan, 

menu, plating, dan kebersihan pangan. Pengelompokan domain mengikuti fokus materi kegiatan. 

Peserta yang mengikuti pretest-posttest adalah peserta dari kelompok UMKM Bunga Desa yang 

merupakan ibu-ibu yang menjalani profesi sebagai pembuat dan penjual kue tradisional maupun 

makanan kuliner. Sementara kelompok Usaha O’olanga merupakan kelompok mitra yang didominasi 

oleh bapak-bapak yang pada umumnya adalah nelayan dan pengelola wisata taman laut Olele.  

Data yang dianalisis berupa jumlah jawaban benar dan salah pada setiap butir dari 10 peserta yang 

memiliki data pretest-posttest, sedangkan pelatihan secara keseluruhan diikuti 31 peserta. Sepuluh 

peserta tersebut setara dengan 32,3% dari seluruh peserta. Data yang tersedia berupa rekapitulasi jumlah 

jawaban benar dan salah pada setiap butir, bukan skor individual masing-masing peserta. Kondisi 

https://doi.org/10.59713/kdytt710


Empiris Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat       Vol. 4, No. 2 Oktober 2026, Hal. 108-118 

 DOI: https://doi.org/10.59713 

 

Halaman 111 

 

tersebut menyebabkan perubahan skor individual, uji statistik berpasangan, dan ukuran efek tidak dapat 

dihitung secara bertanggung jawab. Karena itu dibatasi pada statistik deskriptif berupa persentase antara 

pretest dan posttest. Penggunaan soal yang sama pada pretest dan posttest memungkinkan adanya efek 

pengulangan. Oleh karena itu, perubahan skor dalam artikel ini ditafsirkan sebagai perubahan proporsi 

jawaban benar setelah rangkaian kegiatan, bukan sebagai bukti kausal bahwa setiap komponen pelatihan 

secara individu menyebabkan perubahan tersebut.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Green Curtain dan tanaman oyong di Geosite Taman Laut Olele. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai pengenalan tanaman oyong 

(Luffa acutangula), kandungan gizi, tujuan pengolahan, dan pemanfaatannya sebagai bahan pangan. 

Materi kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik kreasi menu. Tahapan praktik mencakup 

persiapan bahan, penanganan buah oyong muda, proses pengolahan dan pemasakan, serta penyajian. 

Kegiatan praktik menghubungkan tanaman yang terdapat pada Green Curtain dengan bentuk 

pemanfaatan pangan yang dapat dikenali peserta. Menu yang diperkenalkan dalam materi dan praktik 

mencakup olahan sup oyong. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, pengenalan variasi 

pemanfaatan pangan menjadi tahap awal sebelum dilakukan pengembangan produk secara lebih lanjut 

oleh kelompok mitra. Pelaksanaan pelatihan melibatkan 31 peserta yang berasal dari kelompok usaha 

O’olanga, UMKM Bunga Desa, dan mahasiswa KKN-T UNG. Namun, evaluasi kuantitatif pretest-

posttest hanya dapat dilakukan terhadap 10 peserta dari UMKM Bunga Desa yang memiliki data pretest 

dan posttest. Kesepuluh peserta tersebut merupakan ibu-ibu yang menjalani aktivitas sebagai pembuat 

dan penjual kue tradisional maupun makanan kuliner.  Oleh karena itu, hasil kuantitatif yang disajikan 

pada bagian ini menggambarkan perubahan proporsi jawaban benar pada 10 peserta tersebut dan tidak 

dimaksudkan untuk mewakili seluruh 31 peserta kegiatan.  

 
 

 

Gambar 2. Penyampaian materi pengenalan oyong, kandungan gizi, dan tujuan pengolahan. 
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Berdasarkan rekapitulasi jawaban pada 10 peserta yang memiliki data pretest-posttest, jumlah 

jawaban benar meningkat dari 17 jawaban pada pretest menjadi 90 jawaban pada posttest dari total 100 

kemungkinan respons pada masing-masing waktu pengukuran. Dengan demikian proporsi jawaban 

benar meningkat dari 17% menjadi 90%, atau sebesar 73 poin persentase. Rincian capaian pada setiap 

indikator disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan jawaban benar pada pretest dan posttest (n = 10). 

No. butir soal Indikator 

pengetahuan 

Pretest (%) Posttest (%) Selisih (poin 

persentase) 

1 Oyong termasuk 

kelompok sayuran 

buah 

20 100 80 

2 Buah oyong muda 

sebagai bagian yang 

dimanfaatkan 

30 100 70 

3 Vitamin C dan serat 

pangan sebagai 

materi gizi 

0 80 80 

4 Kandungan air dan 

hidrasi tubuh 

0 70 70 

5 Konsumsi sayuran 

dan pemenuhan gizi 

keluarga 

30 100 70 

6 Tujuan pengolahan 

yang baik 

40 100 60 

7 Alternatif 

pengembangan menu 

oyong 

20 100 80 

8 Pengertian plating 0 80 80 

9 Tujuan plating 20 90 70 

10 Kebersihan makanan 

dan keamanan 

pangan 

10 80 70 

 

Pada seluruh 10 indikator terjadi peningkatan proporsi jawaban benar. Persentase jawaban benar 

pada posttest berada pada rentang 70-100%, sedangkan pada pretest terdapat tiga indikator yang belum 

memperoleh jawaban benar dari peserta yang dievaluasi. Pola tersebut menunjukkan bahwa materi yang 

diberikan dapat diikuti oleh peserta dan diikuti dengan peningkatan jawaban benar setelah pelatihan. 

Peningkatan tersebut digunakan untuk memastikan bahwa setiap peserta secara individual mengalami 

peningkatan yang sama.  

Peningkatan sebesar 80 poin persentase terdapat pada tiga indikator, yaitu klasifikasi oyong 

sebagai sayuran, materi vitamin C dan serat pangan, serta pengertian plating. Pada indikator klasifikasi 

oyong sebagai sayuran, proporsi jawaban benar meningkat dari 20% pada pretest menjadi 100% pada 

posttest. Capaian tersebut menunjukkan bahwa setelah mengikuti kegiatan, seluruh peserta yang 

dievaluasi dapat mengenali oyong berdasarkan kelompok sayuran. Dalam konteks kegiatan Green 

Curtain, pengenalan tersebut menjadi pengetahuan dasar untuk menghubungkan tanaman yang diamati 

dengan bahan pangan yang dapat dimanfaatkan. Capaian ini masih berada pada ranah pengetahuan dan 

belum dapat diartikan perubahan perilaku dalam pemanfaatan tanaman. 

Pengetahuan mengenai bagian tanaman yang dimanfaatkan juga meningkat dari 30% menjadi 

100%. Materi kegiatan menekankan bahwa bagian oyong yang dikonsumsi adalah buah/sayuran yang 

masih muda. Informasi tersebut penting karena pengenalan tanaman pada Green Curtain tidak diarahkan 

pada kemampuan mengenali bentuk tanaman, tetapi juga pemahaman mengenai bagian tanaman yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pangan. Lakitan et al., (2022) menjelaskan karakteristik morfologi dan 

pertumbuhan oyong sebagai tanaman sayuran merambat dengan buah sebagai bagian yang 

dimanfaatkan. Dengan demikian, pengenalan bagian tanaman yang dapat dikonsumsi dapat menjadi 

penghubung antara aktivitas budidaya pada Green Curtain dan pemanfaatan pangan oleh masyarakat. 

Pengetahuan mengenai vitamin C dan serat pangan meningkat dari 0% menjadi 80%, sedangkan 

pengetahuan mengenai kandungan air dan hidrasi meningkat dari 0% menjadi 70%. Capaian tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman terhadap aspek gizi dasar, meskipun belum seluruh 
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peserta dapat menjawab benar pada posttest. Informasi mengenai kandungan gizi dapat menjadi bagian 

penting dalam edukasi pangan karena membantu peserta memahami alasan pemanfaatan bahan pangan 

tidak hanya dari aspek rasa dan ketersediaan, tetapi juga dari aspek nilai gizi. Literatur mengenai Luffa 

acutangula menunjukkan adanya kandungan nutrien dan berbagai komponen bioaktif pada tanaman 

tersebut (Suharyanto & Hayati, 2021; Sunhre et al., 2020; Swetha & Muthukumar, 2016; G. Zhao et al., 

2022). Hasil evaluasi ini sekaligus menunjukkan bahwa materi gizi masih perlu diperkuat melalui media 

yang lebih sederhana dan visual pada kegiatan berikutnya. 

Pengetahuan mengenai hubungan konsumsi sayuran dengan pemenuhan gizi keluarga meningkat 

dari 30% menjadi 100%. Seluruh peserta yang dievaluasi dapat menjawab benar pada posttest untuk 

indikator tersebut. Bagi peserta UMKM Bunga Desa yang sehari-hari berkaitan dengan pengolahan 

makanan, pemahaman tersebut dapat menjadi dasar untuk memperluas wawasan mengenai pemanfaatan 

bahan pangan lokal dalam sajian keluarga maupun dalam pengembangan variasi makanan. Meskipun 

demikian, hasil ini hanya menunjukkan perubahan pengetahuan. Kegiatan tidak mengukur perubahan 

konsumsi sayuran atau kebiasaan pangan keluarga sehingga belum dapat disimpulkan adanya perubahan 

perilaku pangan. Hal ini penting karena food literacy memiliki cakupan yang lebih luas daripada 

pengetahuan, termasuk kemampuan mengambil keputusan dan menerapkan pengetahuan dalam praktik 

pangan (Begley et al., 2019; O’Brien et al., 2024). 

Pada domain pengolahan, pengetahuan mengenai tujuan pengolahan meningkat dari 40% menjadi 

100%. Peningkatan sebesar 60 poin persentase merupakan yang paling kecil dibandingkan indikator 

lainnya, tetapi tetap menunjukkan adanya peningkatan jawaban benar setelah kegiatan. Proporsi 

jawaban benar pada pretest yang relatif lebih tinggi menunjukkan bahwa sebagian peserta kemungkinan 

telah memiliki pengetahuan dasar mengenai tujuan pengolahan pangan. Karena data mengenai 

pengalaman memasak peserta sebelum kegiatan tidak tersedia, pengaruh pengalaman sebelumnya 

terhadap capaian tersebut tidak dapat dianalisis. Temuan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran 

berbasis praktik yang menempatkan pengalaman langsung sebagai bagian dari proses peningkatan 

pengetahuan dan kepercayaan diri dalam pengolahan pangan, meskipun hasil kegiatan ini belum 

mengukur keterampilan memasak secara objektif (Fernandes et al., 2024; French et al., 2024; Garcia et 

al., 2021; Rivera et al., 2023). 

Pengetahuan mengenai alternatif pengembangan menu oyong meningkat dari 20% menjadi 

100%. Dalam kegiatan, sup, tumis, dan keripik diperkenalkan sebagai contoh pemanfaatan oyong dalam 

beberapa bentuk menu. Peningkatan tersebut memberikan dasar pengetahuan bagi peserta, khususnya 

UMKM Bunga Desa, untuk mengeksplorasi pemanfaatan oyong sebagai bahan dalam variasi sajian. 

Namun, hasil ini belum dapat disebut sebagai pengembangan produk komersial karena kegiatan belum 

mencakup pengujian biaya produksi, penerimaan konsumen, umur simpan, kapasitas produksi, maupun 

kelayakan usaha. Dengan demikian, capaian pada indikator ini lebih tepat diposisikan sebagai tahap 

awal pengenalan peluang pemanfaatan bahan pangan lokal. 

Pengetahuan mengenai pengertian plating meningkat dari 0% menjadi 80%, sedangkan 

pengetahuan mengenai tujuan plating meningkat dari 20% menjadi 90%. Hasil tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman konsep dasar penyajian setelah peserta mengikuti materi, demonstrasi, 

dan praktik. Dalam konteks kegiatan pengabdian, pengetahuan mengenai penyajian dapat menjadi dasar 

bagi kelompok mitra untuk memperhatikan aspek tampilan ketika mengembangkan menu berbahan 

oyong. Namun, karena instrumen evaluasi menggunakan soal pilihan ganda, capaian tersebut tidak dapat 

digunakan untuk menyimpulkan bahwa peserta telah memiliki kemampuan plating secara aktual. 

Kemampuan praktik perlu dinilai melalui observasi langsung menggunakan rubrik yang mencakup 

aspek kebersihan, porsi, komposisi, kerapian, dan kesesuaian penyajian. 

Pengetahuan mengenai kebersihan makanan dan keamanan pangan meningkat dari 10% menjadi 

80%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa materi kebersihan dan keamanan pangan dapat diterima 

oleh sebagian besar peserta yang dievaluasi, tetapi masih terdapat ruang untuk penguatan. Prinsip 

keamanan pangan mencakup kebersihan, pemisahan bahan mentah dan matang, pemasakan yang 

memadai, penyimpanan yang aman, serta penggunaan air dan bahan baku yang aman (Codex 

Alimentarius Commission, 2022; World Health Organization, 2006). Dalam kegiatan lanjutan, materi 

tersebut perlu diperkuat melalui latihan prosedural dan observasi langsung karena jawaban benar pada 

soal pengetahuan tidak secara otomatis menunjukkan bahwa prinsip keamanan pangan telah diterapkan 

dalam praktik. 
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Gambar 3. Praktik pengolahan dan penyajian menu berbahan oyong. 

Tabel 2. Ringkasan capaian berdasarkan domain evaluasi (n = 10). 

Domain evaluasi No. butir Pretest (%) Posttest (%) 
Selisih (poin 

persentase) 

Pengetahuan tanaman dan 

pemanfaatan pangan 
1–5 16 90 

74 

Pengetahuan dasar pengolahan, 

menu, plating, dan kebersihan 

pangan 

6–10 18 90 

 

72 

Keseluruhan 1–10 17 90 73 

 

Secara keseluruhan, capaian berdasarkan dua domain evaluasi menunjukkan bahwa pengetahuan 

tanaman dan pemanfaatan pangan meningkat dari 16% pada pretest menjadi 90% pada posttest, 

sedangkan pengetahuan dasar pengolahan, menu, plating, dan kebersihan pangan meningkat dari 18% 

menjadi 90%. Nilai tersebut merupakan rerata proporsi jawaban benar pada masing-masing kelompok 

butir, bukan persentase peserta yang mencapai skor tertentu. Perubahan masing-masing domain 

menunjukkan bahwa peningkatan terjadi baik pada materi pengenalan dan pemanfaatan oyong maupun 

pada materi pengolahan dan penyajian pangan. 

Peningkatan keseluruhan sebesar 73 poin persentase memberikan indikasi adanya perubahan 

pengetahuan setelah pelatihan pada 10 peserta yang dievaluasi. Temuan tersebut mendukung 

penggunaan edukasi pangan yang dipadukan dengan diskusi, demonstrasi, dan praktik sebagai 

pendekatan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa 

intervensi pendidikan pangan dapat mendukung peningkatan pengetahuan dan food literacy (Begley et 

al., 2023; West et al., 2020; Ylitalo et al., 2023). Namun, besarnya peningkatan dalam kegiatan ini tidak 

dibandingkan secara langsung dengan hasil penelitian tersebut karena terdapat perbedaan karakteristik 

peserta, durasi kegiatan, instrumen, dan desain evaluasi. 

Interpretasi hasil juga perlu mempertimbangkan penggunaan soal yang sama pada pretest dan 

posttest. Penggunaan instrumen yang sama memungkinkan peserta mengingat pertanyaan atau jawaban 

dari pengukuran sebelumnya sehingga dapat memengaruhi peningkatan proporsi jawaban benar. Selain 
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itu, posttest dilakukan segera setelah rangkaian pelatihan sehingga hasil yang diperoleh lebih tepat 

dipahami sebagai gambaran perubahan pengetahuan jangka pendek. Dengan demikian, peningkatan 

yang diperoleh belum dapat digunakan untuk menyimpulkan keberlanjutan pengetahuan atau 

penerapannya dalam aktivitas sehari-hari. 

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, peningkatan pengetahuan merupakan tahap awal yang 

perlu diikuti dengan kesempatan untuk mempraktikkan dan menggunakan pengetahuan tersebut secara 

berulang. Dalam kegiatan ini, Green Curtain berfungsi sebagai titik awal untuk menghubungkan 

keberadaan tanaman dengan pengenalan bahan pangan, sedangkan demonstrasi dan praktik pengolahan 

memberikan pengalaman awal dalam pemanfaatan oyong. Keberlanjutan pemanfaatan tanaman 

selanjutnya akan dipengaruhi oleh ketersediaan bahan, keberhasilan panen, kebiasaan pengolahan 

pangan, kesesuaian rasa, ketersediaan peralatan, serta minat kelompok mitra. Oleh karena itu, 

pendampingan lanjutan diperlukan agar pengetahuan yang diperoleh dapat berkembang menjadi 

kemampuan praktik yang dapat digunakan secara berkelanjutan. 

Bagi UMKM Bunga Desa, hasil kegiatan dapat menjadi dasar awal untuk mengeksplorasi menu 

berbahan oyong. Peningkatan jawaban benar pada indikator pengolahan, variasi menu, plating, dan 

kebersihan pangan memberikan gambaran bahwa peserta memperoleh pengetahuan dasar yang relevan 

dengan aktivitas pengolahan makanan. Tahap selanjutnya dapat diarahkan pada pemilihan satu atau dua 

menu yang paling sesuai dengan kemampuan kelompok, kemudian dilanjutkan dengan uji coba resep, 

standardisasi porsi, evaluasi cita rasa dan tampilan, perhitungan biaya produksi, serta uji penerimaan 

konsumen. Tahapan tersebut diperlukan sebelum suatu olahan dapat dikembangkan sebagai produk 

komersial. 

Bagi Kelompok Usaha O’olanga, pengenalan oyong melalui Green Curtain dapat dikembangkan 

sebagai bagian dari pengalaman eduwisata. Tanaman yang tumbuh pada Green Curtain dapat menjadi 

objek pengenalan bagi pengunjung, mulai dari mengenali tanaman dan buah, memahami bagian yang 

dimanfaatkan, mengetahui buah yang dipanen pada kondisi muda, hingga melihat contoh 

pengolahannya. Pendekatan tersebut dapat menghubungkan vegetasi produktif, pengetahuan pangan, 

dan aktivitas masyarakat dalam satu pengalaman edukatif. Namun, implementasinya masih memerlukan 

pembagian peran yang jelas antara kelompok mitra, pengelolaan bahan dan kegiatan, serta 

pengembangan narasi edukasi yang sesuai dengan karakter pengunjung. 

Dalam perspektif Geowisata, Green Curtain dalam kegiatan ini lebih tepat diposisikan sebagai 

atraksi dan media interpretasi pendukung, bukan sebagai pengganti objek geosite utama. Keberadaannya 

dapat membantu membangun alur pengalaman yang menghubungkan pengunjung dengan lingkungan 

setempat, mulai dari mengenali lanskap dan geosite, mengamati vegetasi produktif, memahami 

pemanfaatan tanaman sebagai pangan, hingga mengenali aktivitas masyarakat (Arifin et al., 2023) . Oleh 

karena itu. Green Curtain berpotensi dikembangkan sebagai salah satu titik interpretasi tambahan dalam 

pengalaman geowisata Olele, terutama untuk memperkenalkan keterkaitan antara lingkungan pesisir 

tanaman produktif, pangan, dan aktivitas masyarakat. Namun, kegiatan ini belum mengukur respons 

pengunjung, kualitas pengalaman wisata, atau efektivitas Green Curtain sebagai media interpretasi 

geowisata sehingga aspek tersebut perlu dievaluasi pada kegiatan selanjutnya.  

Beberapa indikator masih menunjukkan capaian posttest di bawah 100%, yaitu pengetahuan 

mengenai vitamin C dan serat pangan, kandungan air dan hidrasi, pengertian dan tujuan plating, serta 

kebersihan pangan. Indikator tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan materi prioritas 

pada pendampingan berikutnya. Materi gizi dapat disampaikan melalui gambar atau media visual, 

materi plating dapat diperkuat melalui contoh dan latihan penataan makanan, sedangkan kebersihan 

pangan perlu diperkuat melalui latihan prosedural dan pengamatan langsung. Pendekatan tersebut 

memungkinkan kegiatan lanjutan disusun berdasarkan kebutuhan belajar yang teridentifikasi dari hasil 

evaluasi. 

Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan. Pelatihan diikuti oleh 31 peserta, tetapi data pretest-

posttest yang dapat dianalisis hanya berasal dari 10 peserta atau 32,3% dari keseluruhan peserta. 

Kesepuluh peserta tersebut berasal dari UMKM Bunga Desa, sehingga hasil kuantitatif tidak dapat 

digeneralisasikan kepada Kelompok Usaha O’olanga maupun mahasiswa KKN-T UNG yang mengikuti 

kegiatan. Selain itu, data tersedia dalam bentuk rekapitulasi jawaban benar-salah per butir sehingga 

perubahan skor individual, analisis berpasangan, dan ukuran efek tidak dapat dihitung. Kegiatan juga 

belum memiliki kelompok pembanding, pengukuran tindak lanjut, maupun instrumen observasi 
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keterampilan praktik. Keterbatasan tersebut menyebabkan hasil perlu ditafsirkan sebagai gambaran 

perubahan pengetahuan jangka pendek pada peserta yang memiliki data evaluasi. 

Kontribusi kegiatan ini terletak pada pendekatan pembelajaran yang menghubungkan keberadaan 

tanaman pada Green Curtain dengan pengenalan oyong sebagai bahan pangan, demonstrasi dan praktik 

pengolahan, penyajian menu, serta pengenalan potensinya sebagai bagian dari pengalaman eduwisata. 

Pendekatan tersebut memberikan dasar bagi pendampingan kelompok mitra untuk mengembangkan 

pemanfaatan tanaman secara lebih lanjut. Namun, efektivitas Green Curtain sebagai pendekatan edukasi 

yang dapat diterapkan secara lebih luas masih memerlukan evaluasi dengan cakupan peserta yang lebih 

lengkap, data individual berpasangan, instrumen yang ditelaah secara sistematis, observasi keterampilan 

praktik, dan pengukuran tindak lanjut. 

Dalam konteks kegiatan pengabdian kepada masyarakat, penggunaan edukasi yang dipadukan 

dengan praktik pengolahan juga telah diterapkan pada berbagai komoditas pangan. Pelatihan 

pengolahan tempe, misalnya, dilaporkan dapat meningkatkan pengetahuan peserta dan diarahkan pada 

penerapan keterampilan pada tahap lanjutan (Permatasari et al., 2022), sedangkan pelatihan pengolahan 

nugget ikan melaporkan perubahan hasil evaluasi sebelum dan setelah pelatihan (Rismaya et al., 2024). 

Pendampingan produksi pangan berbasis komunitas juga menekankan pentingnya kombinasi 

pengetahuan, praktik, dan penguatan kapasitas kelompok (Barus et al., 2022). Temuan-temuan tersebut 

mendukung penggunaan pendekatan edukasi dan praktik dalam kegiatan pengenalan dan pengolahan 

oyong, tetapi besarnya peningkatan tidak dapat dibandingkan secara langsung karena terdapat perbedaan 

instrumen, karakteristik peserta, durasi, dan bentuk evaluasi. 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengenalan dan pengolahan oyong melalui Green Curtain di Geosite Taman Laut Olele 

diikuti oleh 31 peserta yang berasal dari Kelompok Usaha O’olanga, UMKM Bunga Desa, dan 

mahasiswa KKN-T UNG. Evaluasi kuantitatif dilakukan terhadap 10 peserta UMKM Bunga Desa yang 

memiliki data pretest-posttest. Pada 10 peserta tersebut, proporsi jawaban benar meningkat dari 17% 

pada pretest menjadi 90% pada posttest atau meningkat sebesar 73 poin persentase. Domain 

pengetahuan tanaman dan pemanfaatan pangan meningkat dari 16% menjadi 90%, sedangkan domain 

pengetahuan dasar pengolahan, menu, plating, dan kebersihan pangan meningkat dari 18% menjadi 

90%. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan proporsi jawaban benar setelah pelatihan pada 

peserta yang memiliki data evaluasi. Capaian tersebut merupakan bukti awal perubahan pengetahuan 

jangka pendek dan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan perubahan keterampilan praktik, 

perilaku pangan, keberhasilan usaha, maupun keberlanjutan eduwisata. Dalam kegiatan ini, Green 

Curtain memberikan kerangka pembelajaran yang menghubungkan tanaman produktif dengan 

pengenalan pangan, pengolahan, penyajian, dan potensi pengalaman eduwisata. Pendampingan 

berikutnya perlu diarahkan pada penguatan praktik pengolahan dan penyajian, observasi keterampilan 

secara langsung, serta evaluasi penggunaan menu oleh kelompok mitra. Evaluasi selanjutnya juga 

disarankan melibatkan seluruh peserta dengan data pretest-posttest individual yang berpasangan, 

instrumen yang ditelaah secara sistematis, dan pengukuran tindak lanjut. Bagi kelompok mitra, 

pengembangan olahan oyong dapat dilanjutkan melalui uji penerimaan, standardisasi resep dan porsi, 

perhitungan biaya produksi, serta pengembangan narasi eduwisata yang menghubungkan Green Curtain, 

tanaman oyong, pangan, dan aktivitas masyarakat lokal. 
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